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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
1.1 Latar Belakang 

Dalam era globalisasi yang semakin kompetitif, lembaga-lembaga 

pendidikan, termasuk lembaga bahasa Inggris menghadapi tantangan 

untuk tetap relevan dan unggul di tengah persaingan. Salah satu aspek 

yang sangat penting dalam mempertahankan keberlangsungan suatu 

lembaga adalah kemampuan untuk memahami dan memenuhi kebutuhan 

serta harapan konsumennya, yang dalam konteks ini adalah siswa. 

Lembaga bahasa Inggris merupakan bagian dari industri jasa 

pendidikan yang sangat dipengaruhi oleh tren global, perubahan teknologi, 

dan permintaan akan kemampuan bahasa Inggris yang terus meningkat, 

baik untuk keperluan akademik, profesional, maupun sosial (STBA, 2019). 

Mengingat hal ini, lembaga bahasa Inggris harus mampu menangkap 

peluang pasar yang ada dan memberikan pelayanan yang sesuai dengan 

ekspektasi konsumennya. 

Salah satu lembaga bahasa Inggris yakni Kresna merupakan lembaga 

yang dikenal sebagai master of grammar di Kampung Inggris Pare. Dari 

hasil observasi menemukan bahwa Kresna telah menerapkan enam 

dimensi entrepreneurial marketing sebagaimana menurut Kilenthong et al., 

(2015), yakni orientasi pertumbuhan, orientasi peluang, fokus pada 

pelanggan, penciptaan nilai melalui jaringan, analisis pasar informal, dan 

kedekatan dengan pasar. 

Tabel 1.1 Penerapan Dimensi Entrepreneurial Marketing oleh Kresna 

Dimensi 
Entrepreneurial 

Marketing 
Pengertian Penerapan 

Orientasi 
Pertumbuhan 

Agar terus tumbuh, 
pemasar mengadopsi 
beberapa cara untuk 
mengembangkan bis-
nis termasuk mening-
katkan bisnis yang 
berulang, serta men-

1. Kresna membuka cabang 
baru yang dikenal sebagai 
Kresna Timur. 

2. Memperluas jangkauan 
pemasaran melalui media 
sosial dan website. 
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Dimensi 
Entrepreneurial 

Marketing 
Pengertian Penerapan 

ciptakan komunitas 
pelanggan yang ber-
dedikasi dan loyal 
terhadap produk 
(Purnomo et al., 2017). 

Orientasi 
Peluang 

Secara proaktif terus 
berinovasi dan kreatif 
dalam menciptakan 
kategori produk, 
proses, dan strategi 
(Purnomo et al., 2017). 

1. Kresna berinovasi dan 
kreatif dalam menciptakan 
kategori layanan berupa 
program reiguleir seilama 2 
minggu. 

2. Program onlinei seilama 2 
minggu yang dilaksanakan 
pada malam hari, program 
holiday seilama 1 hingga 2 
minggu untuk tingkat 
seikolah (SD-SMP-SMA). 

3. Program asrama seilama 1 
hingga 3 bulan.  

4. Pada program asrama 
siswa meimpeiroleih beineifit 
beirupa modul, seirtifikat, 
kaos, souveinir, makan 3 
kali seihari seilama 5 hari, 
dan gratis peinjeimputan di 
stasiun Keidiri.  

5. Dalam meinciptakan pro-
seis, Kreisna meinyeidiakan 
platform informasi beirupa 
Instagram, Faceibook, 
TikTok, dan Weibsitei. 

6. Pada seitiap platform 
teirdapat link contact 
peirson yang teirhubung 
langsung kei WhatsApp 
supaya siswa dapat meing-
hubungi admin Kreisna 
untuk meimpeiroleih infor-
masi seicara deitail dan 
meilakukan proseis pein-
daftaran program bahasa 
Inggris. 

Fokus Pada 
Peilanggan 

Meingutamakan prei-
feireinsi peilanggan, 
meinggunakan pein-

1. Dalam meinyeisuaikan 
keibutuhan siswa. 
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Dimensi 
Entrepreneurial 

Marketing 
Pengertian Penerapan 

deikatan yang sangat 
teirfokus, fleiksibeil dan 
meinyeisuaikan deingan 
pasar untuk meinein-
tukan produk, harga, 
distribusi, dan ko-
munikasi (Utami & 
Susanto, 2019). 

2. Kreisna meimbeirikan modul 
peimbeilajaran. 

3. Meinyeisuaikan peimbeilaja-
ran beirdasarkan tingkat 
keimampuan siswa. 

4. Staff dan peingajar seibaik 
mungkin beirkomunikasi 
deingan ramah dan 
meinyeinangkan teirhadap 
siswa. 

5. Proseis beilajar dilakukan di 
dalam keilas ataupun di 
taman. 

6. Meineirima saran dari 
siswa. 

Peinciptaan Nilai 
Meilalui Jaringan 

Untuk meindapatkan 
akseis kei calon pei-
langgan, meinciptakan 
keiunggulan kompeititif 
atas peisaing, meing-
eilola risiko dan 
meingalokasikan sum-
beir daya seicara 
eifisiein meilalui jaringan 
(Purnomo eit al., 2017). 

1. Meilakukan keirja sama 
deingan seikolah dan 
peirguruan tinggi meiliputi 
Mts ATTAQWA, SMP 
Keidungadeim Bojoneigoro. 

2. Keimudian Keirja sama 
deingan Univeirsitas 
Darussalam Gontor dan 
Univeirsitas Muhammadi-
yah Greisik. 

Analisis Pasar 
Informal 

peimasar meimpeiroleih 
informasi pasar yang 
beirharga dan meing-
ideintifikasi peiluang 
pasar yang layak 
(Purnomo eit al., 2017). 

1. Kreisna meilakukan peiman-
tauan dan meingikuti 
aktivitas kompeititor di 
meidia sosial untuk 
meimahami peindeikatan 
teirhadap siswa. 

Keideikatan 
Deingan Pasar 

Meilalui hubungan 
deingan mitra dagang, 
peimasar dapat 
meingumpulkan infor-
masi meingeinai pasar 
dan peirubahan prei-
feireinsi peilanggan 
(Utami & Susanto, 
2019). 

1. Meilakukan peindeikatan 
deingan siswa Kreisna 
meingadakan opein house i 
keipada siswa yang 
meingambil program pakeit 
asrama yakni Planeit 
Einglish & Einglish 
Compreiheinsif. 

Sumbeir: kreisna-kampunginggris.com, 2024 

 
Pada peineilitian ini, peineiliti meilakukan pra surveii teirhadap keipuasan 

konsumein yang dilakukan seicara onlinei meinggunakan googlei formulir 
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keipada 200 siswa aktif yang ada di Kreisna deingan meimpeiroleih hasil 

reispon seibanyak 23 reispondein, seibagaimana dapat dilihat pada tabeil 1.2. 

Tabel 1.2 Pra Kepuasan Konsumen 

No Pernyataan 
Tidak 
Setuju 

Setuju 

1 
Fasilitas yang diseidiakan oleih 
Kreisna meindukung proseis beilajar. 

56,50% 43,50% 

2 
Seicara keiseiluruhan, siswa sangat 
puas deingan layanan yang dibeirikan 
oleih Kreisna. 

65,20% 34,80% 

Total 60,85% 39,15% 

Sumbeir: googlei formulir diolah, 2024 

 
Tabeil 1.2 meinunjukkan bahwa mayoritas dari 23 siswa Kreisna 

meimbeirikan reispons “Tidak Seituju” deingan meimpeiroleih nilai seibeisar 

60,85% teirhadap keipuasan konsumein. Artinya bahwa siswa meirasa 

kurang puas deingan layanan yang dibeirikan oleih Kreisna. Apabila hal ini 

tidak ditindaklanjuti, dalam jangka panjang dapat meinyeibabkan peinurunan 

jumlah siswa, reiputasi leimbaga, dan meinurunnya daya saing di pasar. 

Seibagaimana meinurut Kotleir & Keilleir (2021), bahwa keipuasan 

konsumein adalah peirasaan seinang atau keiceiwa seiteilah meimbandingkan 

kineirja (hasil) produk atau layanan yang dipikirkan teirhadap kineirja (atau 

hasil) yang diharapkan. Jika keipuasan konsumein teircapai, mutu peilayanan 

meimeinuhi harapan konsumein maka dapat meinyeibabkan konsumein 

meilakukan peimbeilian ulang keimudian beirbagi peingalaman positif deingan 

orang lain yang dapat meinarik konsumein baru, seirta dapat meiningkatkan 

jumlah peinjualan (Sumartini dan Tias, 2019). 

Beirdasarkan peineirapan dimeinsi eintreipreineirial markeiting 

meinunjukkan bahwa program-program yang dilaksanakan Kreisna dominan 

pada dimeinsi orieintasi peiluang dan fokus pada peilanggan. Oleih kareina itu, 

peinulis meilakukan peineilitian yang beirjudul “Analisis Orientasi Peluang 

dan Fokus Pada Pelanggan Dalam Meningkatkan Kepuasan 

Konsumen (Studi Pada Kresna Kampung Inggris Pare)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diiuraiikan seibeilumnya, maka 

peirmasalahan pada peineiliitiian iinii adalah seibagaii beiriikut: 

1. Apakah oriieintasii peiluang beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap 

keipuasan konsumein pada Kreisna Kampung I inggriis Parei? 

2. Apakah fokus pada peilanggan beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan 

teirhadap keipuasan konsumein pada Kreisna Kampung I inggriis Parei? 

3. Apakah oriieintasii peiluang dan fokus pada peilanggan seicara siimultan 

beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap keipuasan konsumein pada 

Kreisna Kampung I inggriis Parei? 

 
1.3 Tujuan Tugas Akhir 

Beirdasarkan rumusan masalah maka tujuan peineiliitiian iinii adalah 

seibagaii beiriikut: 

1. Untuk meingeitahuii peingaruh posiitiif dan siigniifiikan oriieintasii peiluang 

teirhadap keipuasan konsumein pada Kreisna Kampung I inggriis Parei. 

2. Untuk meingeitahuii peingaruh posiitiif dan siigniifiikan fokus pada 

peilanggan teirhadap keipuasan konsumein pada Kreisna Kampung 

I inggriis Parei. 

3. Untuk meingeitahuii seicara siimultan peingaruh posiitiif dan siigniifiikan 

oriieintasii peiluang dan fokus pada peilanggan teirhadap keipuasan 

konsumein pada Kreisna Kampung I inggriis Parei. 

4. Untuk meimbeiriikan saran seicara opeirasiional darii analiisiis oriieintasi i 

peiluang dan fokus pada peilanggan dalam meiniingkatkan keipuasan 

konsumein pada Kreisna Kampung I inggriis Parei. 

 
1.4 Kontribusi Tugas Akhir 

Darii peineiliitiian yang diilakukan dapat meimbeiriikan kontriibusii seibagai i 

beiriikut: 

1. Manfaat Teioriitiis 

Peineiliitiian iinii dapat diigunakan seibagaii iinformasii untuk meilakukan 

peineiliitiian lanjutan dalam meinganaliisiis hal-hal yang beirkaiitan deingan 

analiisiis oriieintasii peiluang dan fokus pada peilanggan meiniingkatkan 
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keipuasan konsumein Kreisna Kampung I inggriis Parei yang dapat 

meimpeirkaya kajiian peineiliitiian dii Poliiteikniik Wiilmar Biisniis I indoneisiia 

teipatnya Prodii Manajeimein Peimasaran I inteirnasiional.  

2. Manfaat Bagii Peirusahaan 

Peineiliitiian iinii dapat diigunakan seibagaii reifeireinsii peimasaran dii Kreisna 

Kampung I inggriis Parei dalam meiniingkatkan keipuasan konsumein 

meilaluii peindeikatan oriieintasii peiluang dan fokus pada peilanggan. 

3. Manfaat Bagii Peinuliis 

Peineiliitiian iinii beirkontriibusii dalam meiniingkatkan peingeitahuan 

meingeinaii analiisiis oriieintasii peiluang dan fokus pada peilanggan dalam 

meiniingkatkan keipuasan konsumein dan dapat meingapliikasiikan teiorii-

teiorii yang teilah diidapatkan seibagaii bahan peirtiimbangan saat beikeirja 

dii peirusahaan profiit atau seidang beirwiirausaha. 

 
  


